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Abstrak : Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bentuk tindak tutur perlokusi apa saja yang 

terdapat pada kumpulan cerpen Bibir karya Bakdi Soemanto. Tujuan penelitian ini untuk  

mendeskripsikan bentuk tindak tutur perlokusi pada kumpulan cerpen Bibir karya Bakdi 

Soemanto. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi pembaca dan penulis 

mengenai bentuk tindak  tutur perlokusi secara signifikan. Sumber data dari penelitan ini adalah 

naskah atau teks kumpulan cerpen Bibir Karya Bakdi Soemanto. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik baca yaitu teknik baca SQ3R. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

tindak tutur yang digunakan yaitu a) refrensentatif, b) komisif, c) direktif d) ekspresif, dan e) 

deklarasi. 

 

Kata kunci : Analisis; Tindak Tutur; Perlokusi; Cerpen bibir 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengguna bahasa atau penutur biasanya 

menggunakan tuturannya kepada mitra tutur 

untuk memberikan informasi, salain itu tuturan 

tersebut dapat juga dituangkan ke dalam 

tulisan misalnya cerita pendek (cerpen) dalam 

hal ini kaitannya dengan tindak tutur, dalam 

sebuah karya sastra misalnya pada cerpen, 

penulis berperan sebagai penutur dalam 

tulisannya sendiri untuk memberikan pesan 

atau informasi dengan mengunakan berbagai 

tindak tutur baik itu tindak tutur lokusi, ilokusi 

dan perlokusi. 

7LQGDN� SHUORNXVL� GLVHEXW� VHEDJDL� ³� The 

Act RI� $IIHFWLQJ� 6RPHRQH� ³. Tuturan yang 

diucapkan oleh seseorang penutur sering kali 

memiliki efek atau daya pengaruh 

(perlocutionary force) bagi yang 

mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh 

ini dapat terjadi karena disengaja ataupun tidak 

disengaja oleh penuturnya. Efek yang 

dihasilkan dengan mengujarkan sesuatu itulah 

disebut tindak perlokusi. Austin (1962 dalam 

Rustono 1999:38). 

Rustono (1999:38) menyatakan bahwa 

tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang 

pengujarannya dimaksudkan untuk 

mempengaruhi mitra tutur. Sementara itu 

Tarigan (dalam Faisal, 2013:13) mengatakan 

bahwa ujaran yang diucapkan penutur bukan 

hanya peristiwa ujar yang terjadi dengan 

sendirinya, tetapi merupakan ujaran yang 

diujarkan mengandung maksud dan tujuan 

tertentu yang dirancang untuk menghasilkan 

efek, pengaruh atau akibat terhadap lingkungan 

mitra tutur atau penyimak. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa tindak tutur perlokusi 

berhubungan dengan sikap dan perilaku 

nonlinguistic (Chaer 1995:70). 

 

contoh tindak tutur perlokusi :  

1. ³�VD\D�WLGDN�SXQ\D�XDQJ�SDN���³� 

2.  ³�.HPDULQ�VD\D�WHUODPEDW���´ 

3.  ³�$GD�SHQFXUL���´� 

Dari berbagai contoh di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya : tuturan (1) yang 

diujarkan seorang anak kepada ayahnya 

bermakna tidak hanya memberitahu tetapi juga 

sekaligus meminta uang, efek yang terjadi sang 

ayah akan merasa iba dan memberikan uang 

kepada anaknya sama halnya dengan tuturan 

(2) yang dituturkan oleh seorang karyawan 
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kepada atasannya, tidak hanya memberitahu, 

tetapi juga minta maaf atas keterlambatannya 

yang berefek sang atasan tidak jadi marah-

marah. Tuturan (3) yang dituturkan seseorang 

kepada tetangganya bisa bermakna 

menyarankan agar tetangganya lebih waspada, 

efeknya tetangga akan merasa khawatir. 

Tuturan yang mengandung tindak perlokusi 

PHPSXQ\DL�µIXQJVL¶�\DQJ�PHQJDNLEDWNDQ�HIHN�

terhadap mitra tutur. 

Tindakan ilokusioner merupakan bagian 

sentral dalam kajian tindak tutur. Ada lima 

jenis ujaran seperti yang diungkapkan oleh 

Searle (dalam Tarigan 1996: 42) kelima ujaran 

tersebut digunakan peneliti untuk mencari 

tindak tutur perlokusi pada kumpulan cerpen 

Bibir. Kelima ujaran tersebut antara lain yaitu: 

representatif, komisif,  ekspresif, direktif, 

deklarasi.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bersifat kualitatif, metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan studi pustaka. Metode deskriptif 

adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau 

saat yang lampau. Selain itu, Metode deskriptif 

adalah metode yang menggambarkan atau 

melukiskan suatu objek dengan tujuan agar 

pembacanya turut memahami dan merasakan 

seperti apa yang dialami penulisnya (Pradopo, 

2001:32). Bahan pustaka merupakan teknik 

pengumpulan data melalui teks-teks tertulis 

maupun soft-copy edition, seperti buku, ebook, 

artikel-artikel dalam majalah, surat kabar, 

buletin, jurnal, laporan atau arsip organisasi, 

makalah, publikasi pemerintah, dan lain-lain. 

Pendekatan studi pustaka sangat umum 

dilakukan dalam penelitian karena peneliti tak 

perlu mencari data dengan terjun langsung ke 

lapangan tapi cukup mengumpulkan dan 

menganalisis data yang tersedia dalam 

pustaka.Penelitian ini memfokuskan pada 

bahasa tulis yang digunakan pengarang dalam 

karya sastra, yang dicantumkan pada sebuah 

kumpulan cerpen Bibir karya bakdi Soemanto. 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh data 

tindak tutur perlokusi pada kumpulan cerpen 

Bibir karya Bakdi Soemanto yaitu teknik baca. 

Teknik baca SQ3R yang merupakan proses 

membaca yang terdiri dari lima langkah yaitu 

Survey, Question, Read, Recite atau Recall, 

Review. 

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis data model alir dari 

pendapat Miles & Hubermas (dalam Sugiyono 

2009:92). Analisis ini mencakup empat tahap, 

yaitu (1) pengumpulan data yang diperoleh 

dari teknik bacai, (2) reduksi data dengan cara 

mengklasifikasikan data sesuai dengan 

rumusan masalah, (3) penyajian data yaitu data 

yang disajikan mengenai tindak tutur perlokusi 

pada kumpulan cerpen Bibir karya Bakdi 

Soemanto, kemudian dituangkan ke dalam 

bentuk tulisan melalui kata-kata, dan langkah 

selanjutnya yaitu (4) penarikan kesimpulan 

hasil klasifikasi data tuturan mengenai tindak 

tutur perlokusi pada kumpulan cerpen Bibir 

karya Bakdi Soemanto sesuai dengan rumusan 

masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Tindak Tutur Perlokusi Pada 

.XPSXODQ�&HUSHQ�³%LELU´ 

1. Tindak Tutur Representatif 

 

Data 01 

Susi �� ³.DPX� PHQ\LNVD� DNX�´(KCB. Hlm. 9) 

(a) 

Bariton �� ³0DDINDQ�� $NX� WLGDN� EHUPDNVXG�

menyiksamu. Tapi apakah nama, alamat, dan 

nomor telponku akan membantu kamu 

PHQJHQDOLNX"´�(KCB. Hlm. 9) (b) 

 

Data 01 menunjukkan bahwa tuturan tersebut 

memiliki efek yang bertanda pada kalimat (b), 

efek tersebut terjadi kerena adanya tuturan 

SDGD�NDOLPDW��D��\DLWX�³.DPX�PHQ\LNVD�$NX�´�

Efek dari tuturan tersebut membuat mitara 

tutur meminta maaf. Efek atau daya pengaruh 
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ini dapat terjadi karena disengaja ataupun tidak 

disengaja oleh penuturnya. Efek yang 

dihasilkan dengan mengujarkan sesuatu itulah 

disebut tindak perlokusi. Tuturan di atas 

menunjukkan keadaan. Maksud dari keadaan 

tersebut ialah penutur menyatakan keadaannya 

kepada mitra tutur bahwa ia merasa tersiksa 

atas perlakuan yang disebabkan oleh mitra 

tutur itu sendiri.  

 

Data 01 menunjukkan tindak tutur 

refrensentatif menyatakan keadaan. 

 

Data 02 

Bram�� ³.DPX� MDGL� PLQWD� FHUDL�� 6XV"� ´(KCB. 

Hlm . 15) (a) 

Susi��³6XVL�WHUNHMXW�´�(KCB. Hlm. 15) (b) 

Susi��³6XVL�WHUWHJXQ�´�(KCB. Hlm. 15) (c) 

 

Data 02 menunjukkan tindak tutur 

refrensentatif menyatakan dugaan. Dugaan 

tersebut ialah dugaaan penutur kepada mitra 

tutur. Dugaan tersebut bertanda pada kalimat 

�D�� \DLWX� ³.DPX� MDGL� PLQWD� FHUDL�� 6XV"´��

Tuturan tersebut menimbulkan efek pada mitra 

tutur, efek tersebut yaitu membuat mitra tutur 

menjadi terkejut dan tertegun. Efek dari 

tuturan tersebut bertanda pada kalimat (b) dan 

(c).  

 

Data 03 

Ayah Pipit �� ³%DSDN� VHQDQJ� EHJLWXDQ� EHVDU"´�

(KCB. Hlm. 19) (a) 

Ayah Semin ��³6HQDQJ��+DQJDW�NDODX�PDODP�´�

(KCB. Hlm. 19) (b) 

 

Data 03 tidak jauh berbeda dengan data 02. 

Tuturan ini juga termasuk tuturan 

refrensentatif menyatakan dugaan. Dugaan 

tersebut bertanda pada kalimat (a) yaitu 

³%DSDN� VHQDQJ� EHJLWXDQ� EHVDU"´� PDNVXG� GDUL�

kata begituan yaitu buah dada istri mitra tutur. 

Tuturan tersebut menimbulkan efek pada mitra 

tutur, efek tersebut yaitu membuat mitra tutur 

menyatakan keadaan yang dirasakan mitra 

tutur bahwa ia senang dengan begituan besar. 

Efek dari tuturan tersebut bertanda pada 

kalimat (b).  

 

Data 04 

Bu Niken �� ³$GD� \DQJ� KLODQJ�� .ULV"� ´(KCB. 

Hlm . 29) (a) 

Kris ��³2��DQX�%X����.DUHW�SHQJKDPSXV�VD\D����

´�(KCB. Hlm. 29) (b) 

Bu Niken �� ³,EX� 3XQ\D� \DQJ� EDUX�� 0DX"� ´�

(KCB. Hlm. 29) (c) 

 

Tuturan data 04 juga termasuk tuturan 

refrensentatif menyatakan dugaan,  yang 

EHUUWDQGD� SDGD� NDOLPDW� �D�� \DLWX� ³$GD� \DQJ�

KLODQJ��.ULV"´��7XWXUDQ�\DQJ�GLNHOXDUNDQ�ROHK�

Bu Niken kepada Kris selaku guru di sekolah. 

Tuturan tersebut menimbulkan efek pada mitra 

tutur, efek tersebut yaitu membuat mitra tutur 

menyatakan keadaan yang dirasakan mitra 

tutur bahwa ia kehilangan karet pada saat itu,  

sehingga Bu Niken menawarkan karet yang 

baru miliknya. Efek dari tuturan tersebut 

bertanda pada kalimat (b).  

 

Data 05 

Polisi �� ³7DSL�� apa sebenarnya maksud 

EDSDN"´(KCB. Hlm. 74) (a) 

Bapak �� ³6D\D� KDQ\D� LQJLQ�PHQHPXNDQ� EXNWL�

bahwa ia yang mencuri. Selebihnya, biarlah 

EHNLVDU�LWX�MDGL�PLOLNQ\D�´(KCB. Hlm. 74) (b) 

Pak Moko ��³WHULPD�NDVLK��7DSL�EHVRN��EHNLVDU�

itu akan aku kembalikan kepadamX�´� (KCB. 

Hlm. 74) (c) 

 

Data 05 menunjukkan tindak tutur 

refrensentatif pernyataan. Pernyataan tersebut 

ialah pernyataan penutur kepada mitra tutur. 

Pernyataan tersebut bertanda pada kalimat (b) 

\DLWX� ³6D\D� KDQ\D� LQJLQ� PHQHPXNDQ� EXNWL�

bahwa ia yang mencuri. Selebihnya, biarlah 

EHNLVDU� LWX� MDGL� PLOLNQ\D�´� 7XWXUDQ� LQL�

bermaksud untuk menunjukkan bukti bahwa 

orang yang itu betul pencuri bekisar. Tuturan 

tersebut menimbulkan efek pada pada pencuri 

bekiasar, efek tersebut yaitu membuat mitra 

tutur berterima kasih karena pencuri bekisar 

tersebut tidak diadili sebagaimana mestinya 
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seorang pencuri. Efek dari tuturan tersebut 

bertanda pada kalimat (c).  

 

2. Tindak Tutur Komisif 

Data 06 

Bapak �� ³%DSDN�%LODQJ��NDODX�VD\D�QDLN�NHODV�

tampa angka merah akan dihadiahi seekor 

EHNLVDU�´(KCB. Hlm. 67) (a) 

Ibu ��³6HXVDL�NDQWRU��.DWD�LEX��%DSDN�SHUJL�NH�

UXPDK� 3DN� 6DUMLPDQ� XQWXN� EHOL� EHNLVDU�´�

(KCB. Hlm. 69) (b) 

 

  Data 06 menunjukkan tindak tutur 

komisif yaitu berjanji. Penutur  mengitatkan 

dirinya kepada mitra tutur untuk melakukan 

sesuatu sesuai dengan tuturannya. Kalimat 

tersebut bertanda pada kalimat (a) yaitu 

³%DSDN� %LODQJ�� NDODX� VD\D� QDLN� NHODV� WDPSD�

DQJND� PHUDK� DNDQ� GLKDGLDKL� VHHNRU� EHNLVDU�´�

Penutur berjanji pada anaknya bahwa akan 

memberikan hadiah seekor bekisar jika 

anaknya naik kelas tampa mendapatkan nilai 

merah. Tuturan tersebut menimbulkan efek 

pada penutur itu sendiri, efek tersebut yaitu 

penutur memenuhi janjinya kepada anaknya 

yaitu memberikan hadiah kepada anaknya 

sesuai dengan apa yang dituturkannya. Efek 

dari tuturan tersebut bertanda pada kalimat (b).  

 

Data 07 

Moko �� ³0RNR� MDQML� VDPD� %DSDN�� GDODP�

bahasa Belanda yang faseh, dalam tiga hari 

alklaar.´(KCB. Hlm. 69) (a) 

Tokoh Saya �³<DQJ� PHQDULN�� GDODP� GXD� KDUL�

NXUXQJDQ�LWX�MDGL�´�(KCB. Hlm. 70) (b) 

Data 07 juga menunjukkan tindak tutur komisif 

yaitu berjanji. Penutur  mengitatkan dirinya 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan tuturannya. Kalimat tersebut 

bertanda pada kalimat (a) yaitu Moko janji 

sama Bapak, dalam bahasa Belanda yang 

faseh, dalam tiga hari alklaar.´� 3HQXWXU�

berjanji kepada mitra tutur yang memesan 

kurungan besi untuk bekisar. Tuturan tersebut 

menimbulkan efek pada penutur itu sendiri, 

efek tersebut yaitu penutur memenuhi janjinya 

kepada  mitra tutur yang memesan kurungan 

besi untuk bekisar. Efek dari tuturan tersebut 

bertanda pada kalimat (b).  

 

3. Tindak Tutur Direktif 

Data 08 

Pyob ��³6D\D�KDQ\D�NHSLQJLQ�PHPEXDW�SDWXQJ�

ELELU�´�(KCB. Hlm. 1) (a) 

Pengarang : ³.HUHQD� EXNDQ� VHRUDQJ� WHRUHWLVL��

tetapi pematung beneran, Kanis  tak 

PHQJDMDUNDQ� WHRUL� WHWDSL� ODQVXQJ� SUDNWHN�´�

(KCB. Hlm. 2) (b) 

 

Data 08 menunjukkan tindak tutur direktif 

yaitu permohonan. Penutur  melakukan 

permohonan kepada mitra tutur dengan 

menyatakan apa yang menjadi keinginannya. 

Kalimat tersebut bertanda pada kalimat (a) 

\DLWX� ³6D\D� KDQ\D� NHSLQJLQ� PHPEXDW� SDWXQJ�

ELELU´�� 7XWXUDQ� WHUVHEXW� PHQLPEXONDQ� HIHN�

pada mitra tutur, efek tersebut yaitu mitra tutur 

memenuhi permohonan penutur yaitu mitra 

tutur mengajarkan bagaimana cara membuat 

patung bibir. Efek dari tuturan tersebut 

bertanda pada kalimat (b). 

 

Data 09 

Pyob��³7DWDSODK�ELELU�LQL��0DV�´�(KCB. Hlm. 2) 

(a) 

Pengarang�� ³.DQLV� PHQDWDS� IRWR-foto itu 

sekedar membuat Pyob bahagia, lalu 

PHQJDQJJXN�WLJD�NDOL�´�(KCB,. Hlm. 2) (b) 

 

Data 09 menunjukkan tindak tutur direktif 

yaitu perintah. Penutur  melakukan sebuah 

perintah kepada mitra tutur dengan 

menyatakan apa yang menjadi keinginannya 

penutur. Kalimat tersebut bertanda pada 

NDOLPDW� �D�� \DLWX� ³7DWDSODK� ELELU� LQL�� 0DV�´��

Tuturan tersebut menimbulkan efek pada mitra 

tutur, efek tersebut yaitu mitra tutur mematuhi 

perintah penutur, penutur keinginan untuk 

melakukan suatu perintah kepada mitra 

tuturnya yaitu meminta mitra tutur untuk 

menatap fhoto bibir yang penutur bawah setiap 

harinya. Efek dari tuturan tersebut bertanda 

pada kalimat (b).  
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Data 10 

Rini��³.DODX� �0DV�3\RE�VXGDK�SHQJLQ�QJHFXS�

ELELU�SHUHPSXDQ�NDQDSD�WLLGDN�QLNDK�VDMD�GLD"´�

(KCB Hlm. 3) (a) 

Kanis�� ³3\RE� VXGDK� SXQ\D� LVWUL� GDQ� IRWR-foto 

bibir yang setiap kali dibawanya itu adalah 

ELELU�LVWULQ\D�´�(KCB. Hlm. 3) (b) 

 

Data 10 menunjukkan tindak tutur direktif 

yaitu pemberian saran. Penutur  memberikan 

saran kepada mitra tutur dengan menyatakan 

apa yang menjadi keinginan penutur yaitu 

menyuruh mas pyob untuk menikah. Kalimat 

tersebut bHUWDQGD�SDGD�NDOLPDW��D��\DLWX�³.DODX��

Mas Pyob sudah pengin ngecup bibir 

SHUHPSXDQ� NDQDSD� WLLGDN� QLNDK� VDMD� GLD"´��

Tuturan di atas merupakan tuturan pemberian 

saran yang ditujukan kepada Mas Pyob, namun 

tuturan tersebut diujarkan kepada Kanis kakak 

Rini, maksud dari tuturan tersebut ialah 

penutur mengiginkan Pyiob menikah. Tuturan 

tersebut menimbulkan efek pada mitra tutur, 

efek tersebut yaitu mitra tutur mengatakan 

yang sebenarnya, bahwa Pyob sudah menikah. 

Efek dari tuturan tersebut bertanda pada 

kalimat (b).  

 

Data 11  

Mak Semin�� ³%LVD� GLQ\DODNDQ"´� (KCB. Hlm. 

23) (a) 

Pengarang�� ³0DV� 0XML� PHQ\DODNDQ� NRUHN��

/DOX�PHQ\DODNDQ�OLOLQ�LWX´�(KCB. Hlm. 23) (b) 

 

Data 11 menunjukkan tindak tutur direktif 

yaitu perintah. Penutur  melakukan sebuah 

perintah kepada mitra tutur dengan 

menyatakan apa yang menjadi keinginannya 

penutur. Kalimat tersebut bertanda pada 

NDOLPDW��D��\DLWX���³%LVD�GLQ\DODNDQ"´�7XWXUDQ�

ini sebenarnya tuturan pertanyaan namun 

menimbulkan efek pada mitra tutur, efek 

tersebut yaitu mitra tutur melakukan suatu 

tindakan,  maksud dari tindakan tersebut 

seolah-olah mitra tutur diperintah untuk 

melakukan suatu tindakan. Tindakan tersebut 

bertanda pada kalimat (b).  

 

Data 12 

Ibu Buzz : Astaga! Baru bangun kamu? Ayo, 

cepat mandi. Itu kakak-kakakmu sudah 

PHQXQJJX�GL�VXPXU�´�(KCB. Hlm. 43) (a) 

Ibu Buzz�� ³$\R� OHSDV� EDMX� GDQ� FHODQDQ\D��´�

(KCB. Hlm. 43) (b) 

3HQJDUDQJ��³%X]]�0HQXUXW�� ,D�PHODNXNDQ�DSD�

\DQJ�GLPLQWD�SHUHPSXDQ�LWX�´�(KCB. Hlm. 43) 

(c) 

 

Tuturan data 12 ini sangatlah jelas sebuah 

tuturan atau kalimat perintah yang bertanda 

pada kalimat (a) dan (b) yaitu Astaga! Baru 

bangun kamu? Ayo, cepat mandi. Itu kakak-

NDNDNPX� VXGDK� PHQXQJJX� GL� VXPXU�´�

.HPXGLDQ� ³$\R� OHSDV� EDMX� GDQ� FHODQDQ\D�´�

kedua tuturan ini merupakan tindak tutur 

direktif yaitu tuturan perintah. Tuturan tersebut 

menimbulkan efek pada mitra tutur, efek 

tersebut yaitu mitra tutur melakukan perintah 

yang diinginkan penutur dengan menuruti 

semua perintah tersebut. Efek dari tuturan 

tersebut bertanda pada kalimat (c).  

 

 

 

Data 13 

Buzz �³%HOXP� MHODV��<DK��7RORQJ� GLWHUDQJNDQ�

ODJL��<DK�´�(KCB. Hlm. 49) (a) 

Ayah Buzz ��³$K��NDPX��1DQWL�VDMD��$\DK�PDX�

PDQGL�GXOX�´�(KCB. Hlm. 49)( b) 

Buzz ��³6HEHQWDU��<DK��6DWX�ODJL�VDMD��,QL�DSD��

<DK"�´�(KCB. Hlm. 49) (c) 

Ayah Buzz �� ³$K���´� $\DKQ\D� PHQDJPELO�

PDMDODK� \DQJ� GLEDFD� %X]]�� ³'HQJDU� \D����´��

(KCB. Hlm. 49) (d) 

 

Seorang anak lelaki yang meminta kepada 

Ayahnya untuk diterangkan kembali 

penjelasan tentang majalah yang 

diperdengarkan padanya, kemudian anak itu 

meminta kembali kepada Ayahnya untuk 

membacakan satu topik lagi dari majalah 

tersebut. Data 13 menunjukkan tindak tutur 

direktif permohonan. Penutur  melakukan 

sebuah permohonan kepada mitra tutur dengan 

menyatakan apa yang menjadi keinginannya 
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penutur. Kalimat tersebut bertanda pada 

kalimat (a) dan (c) yaitu Belum jelas, Yah. 

7RORQJ� GLWHUDQJNDQ� ODJL�� <DK�´� .HPXGLDQ�

³6HEHQWDU��<DK��6DWX�ODJL�VDMD��,QL�DSD��<DK"�´ 

Dengan adanya tuturan tersebut, maka terjadi 

sebuah efek pada mitra tutur, efek tersebut 

yaitu mitra tutur melakukan permohonan yang 

diinginkan penutur yaitu memperdengarkan 

kembali bacaan dari majalah tersebut. Efek 

dari tuturan tersebut bertanda pada kalimat (d).  

 

Data 14 

Minggun ��³GL�PDQD�PHUHND�LWX"´�(KCB. Hlm. 

55) (a) 

Penutur 1 �� ³<D�� SRNRNQ\D� DGD��Kamu nggak 

XVDK�WDKX�´�(KCB. hlm. 55) (b) 

Mun ��³$SD�WDN�SHUOX�L]LQ�3DN�.DGHV"´�(KCB. 

Hlm. 55) (c) 

Penutur 1 �� ³6XGDODK�� 3DN� .DGHV� EDQ\DN�

NHUMDDQ��/DJLQ\D� VHGDQJ�DGD�PDVDODK�´� (KCB. 

Hlm. 55) (d) 

 

Tuturan data 14 menunjukkan sebuah tuturan 

pemberian saran yang bertanda pada kalimat 

�F�� \DLWX� ³$SD� WDN� SHUOX� L]LQ� 3DN� .DGHV"´�

seorang lelaki yang mencoba memberikan 

saran kepada mitra tutur bahwa tindakan yang 

akan mereka lakukan apa tak perlu memiliki 

izin, maksudnya izin dari Pak Kades, karena 

mereka akan menyewa hansip untuk 

pengamanan sebuah perayaan di kampung 

tersebut. Tuturan tersebut menimbulkan efek 

pada mitra tutur, efek tersebut yaitu mitra tutur 

menolak saran yang  Mun berikan tersebut. 

Efek dari tuturan tersebut bertanda pada 

kalimat (d). 

Data 15 

Tuturan 1 �� ³/DOX�� NLWD� SHUOX� KDQVLS� EHUDSD"´�

(KCB. Hlm. 56) (a) 

Tuturan 2 �� ³(PSDW�� 7LDS� SRMRN� MDODQ� PDVXN�

VHVHRUDQJ´�(KCB. Hlm. 56) (b) 

Tuturan 3 ��³(QJJDN��.LWD�SHUOX�HQDP�´�(KCB. 

Hlm. 56) (c) 

Tuturan 4 �� ³/KR�� EXDW� DSD"� 1JJDN� HILVLHQ�´�

(KCB. Hlm. 56) (d) 

Tuturan 5 �� ³*LQL�� OKR�� <DQJ� HPSDW� MDJD� GL�

sudut, yang dua keliling. Yang keliling bawa 

VHQMDWD�OHQJNDS´�(KCB. Hlm. 56) (e) 

Tuturan 6 �� ³6HQDSDQ� DQJLQ�� SLVDX� EHUEXUX�

dengan mata bergerigi, pentungan, lasR�´�

(KCB. Hlm. 56) (f) 

Tuturan 7 ��³<D�´�(KCB. Hlm. 56) (g) 

Tuturan 8 �� ³$QMLQJ� SHODFDN�� SHUOX� QJJDN"´�

(KCB. Hlm. 57) (h) 

Tuturan 9 �� ³-DQJDQ�� 1DQWL� PHQLPEXONDQ�

NRPSOLNDVL�WHRORJLV�´�(KCB. Hlm. 57) (i) 

Data 15 menunjukkan tindak tutur direktif 

pemberian saran yang bertada pada kalimat (b) 

\DLWX� ³(PSDW�� 7LDS� SRMRN� MDODQ� PDVXN�

VHVHRUDQJ´� QDPXQ� VDUDQ� WHUVHEXW� GLWRODN� ROHK�

SHQXWXU� �� ³(QJJDN�� .LWD� SHUOX� HQDP"´� �F���

dengan adanya tuturan kalimat (c) penutur 4 

juga tidakberterima katanya tidak efisien 

namun tuturan 5 menegaskan dengan sebuah 

VDUDQ� EHUWDQGD� SDGD� NDOLPDW� �H�� \DLWX� ³*LQL��

lho. Yang empat jaga di sudut, yang dua 

NHOLOLQJ��<DQJ� NHOLOLQJ� EDZD� VHQMDWD� OHQJNDS´�

GDQ� GLWDPEDK� ODJL� GHQJDQ� WXWXUDQ��� ³6HQDSDQ�

angin, pisau berburu dengan mata bergerigi, 

pentungaQ�� ODVR�´� 6HKLQJJD� PHQLPEXODNDQ�

efek pada mitra tutur yang bertanda pada 

NDOLPDW� �J�� \DLWX� ³<D�´� %DKZD�PHUHND� VHWXMX�

dengan saran yang di tuturkan oleh penutur 3 

yang bertanda pada kalimat (c) yaitu Enggak. 

Kita perlu enam. Pada kalimat selanjutnya 

terjadi lagi pemberian saran yang dituturkan 

oleh penutur 8 yang bertanda pada kalimat (h) 

\DLWX� ³$QMLQJ� SHODFDN�� SHUOX� QJJDN"´� QDPXQ�

tuturan tersebut ditolak oleh penutur 9, 

³-DQJDQ�� 1DQWL� PHQLPEXONDQ� NRPSOLNDVL�

WHRORJLV�´ 

 

Data 16 

Ibu Sam �� ³GXGXNODK�� ,EX� SHQJLn bicara 

VHGLNLW´�(KCB. Hlm. 78) (a) 

Pengarang ��³6DP�GXGXN�´�(KCB. Hlm. 55) (b) 

Terlihat dari tuturannya, sangatlah jelas bahwa 

tuturan atau kalimat data 16 adalah tindak tutur 

direktif perintah yang bertanda pada kalimat 

�D��\DLWX�³GXGXNODK��,EX�SHQJLQ�ELFDUD�VHGLNLW´�

seorang Ibu yang memerintahkan anaknya 

untuk duduk. Tuturan tersebut menimbulkan 
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efek pada mitra tutur, efek tersebut yaitu mitra 

tutur melakukan perintah yang diinginkan 

penutur dengan menuruti perintah tersebut. 

Efek dari tuturan tersebut bertanda pada 

kalimat (b). 

 

Data 17 

Ibu Kris ��³-DQJDQODK�NDPX�JHPJDP�HUDW-erat. 

,NKODVNDQODK�´�(KCB., Hlm. 85) (a) 

Pengarang �� ³.ULV�PHQJDQJJXN�´� (KCB. Hlm. 

85) (b) 

Ibu Kris �� ³.DPX� DQDNNX�� 'DQ� LEX� WDKX�

SHUDVDDQPX�� 7DSL� 0RQD� VXGDK� EHUVXDPL�´�

(KCB. Hlm. 85) (c) 

Kris �� ³6D\D� VXGDK� WDKX�� 6D\D� MXJD� WLGDN�

bermaksud apa-DSD�´�(KCB. Hlm. 85) (d) 

 

Tuturan data 17 merupakan sebuah tuturan 

atau kalimat perintah yang bertanda pada 

NDOLPDW� �D�� GDQ� �F�� \DLWX� ³-DQJDQODK� NDPX�

gemgam erat-HUDW�� ,NKODVNDQODK�´� ,EX� NULV�

menyuruh Kris untuk mengikhlaskan 

kepergian Mona wanita Yang sudah bersuami. 

Kemudian kalimat perintah selanjutnya yaitu : 

³.DPX� DQDNNX�� 'DQ� LEX� WDKX� SHUDVDDQPX��

7DSL� 0RQD� VXGDK� EHUVXDPL�´� 7XWXUDQ� LQL�

adalah perintah untuk kris agar menjahui Mona 

yang sudah bersuami itu. Kedua tuturan ini 

merupakan tindak tutur direktif yaitu tuturan 

perintah. Tuturan tersebut menimbulkan efek 

pada mitra tutur, efek tersebut yaitu mitra tutur 

melakukan perintah yang diinginkan penutur 

dengan menuruti semua perintah tersebut. Efek 

dari tuturan tersebut bertanda pada kalimat (b) 

dan (d).  

 

4. Tindak Tutur Ekspresif 

Data 18 

Kanis ��³.DX�PDVLK�SHQJLQ�EHODMDU�ODJL��QJJDN"�

<DQJ� NHPDULQ� VXGDK� OXPD\DQ�� OKR�´� (KCB. 

Hlm. 4) (a) 

Pyob �� ³%HWXO"´� LD� EHUVHPDQJDW� WLED-tiba. 

(KCB. Hl m. 4) (b) 

 

Data 18 merupakan tindak tutur ekspresif 

memuji, tuturan yang diujarkan kepada mitra 

tutur ini bersifat tuturan atau kalimat memuji 

\DQJ� EHUWDQGD� SDGD� NDOLPDW� �D�� \DLWX� ³.DX�

masih pengin belajar lagi, nggak? Yang 

NHPDULQ� VXGDK� OXPD\DQ�� OKR�´� 7XWXUDQ� \DQJ�

bersifat memuji ini, diujarkan oleh Kanis 

kepada Pyob ketika ia hendak melanjutkan 

belajar membuat patung bibir. Kanis adalah 

seorang pembuat patung sedangkan Pyob 

leleki yang belajar membuat patung kepada 

Kanis. Tuturan tersebut menimbulkan efek 

pada mitra tutur, efek tersebut yaitu mitra tutur 

merasa tidak percaya kalau ia bisa membuat 

patung, akibat dari tuturan tersebut Pyob 

menjadi bersemangat membuat patung. Efek 

dari tuturan tersebut bertanda pada kalimat (b).  

 

Data 19 

Kanis �� ³5LQ�� WRORQJ� NRSLQ\D� VDWX� ODJL, dong. 

%XDW�0DV�3\RE�\DQJ�KHEDW�LQL�´�(KCB. Hlm.5) 

(a) 

Pyob �� ³$SD"� %HUWDQ\D� 3\RE�� ³$NX� KHEDW"´�

(KCB. Hlm.5) (b) 

Kanis �� ³<D�� .DPX� KHEDW�� .DPX� WDEDK�� VHWLD�

GDQ� WLGDN� JDPSDQJ� SXWXV� DVD�´� (KCB. Hlm.5) 

(c) 

Pengarang �� ³0DWD� 3\RE� EHUVLQDU-sinar. Ia 

belum pernD� PHQGDSDW� SXMLDQ� VHSHUWL� LWX�´�

(KCB. Hlm. 5) (d) 

 

Data 19 ini juga merupakan tindak tutur 

ekspresif  memuji, sebab terliahat pada tuturan 

yang diujarkan Kanis kepada mitra tutur yang 

EHUWDQGD� SDGD� NDOLPDW� �D�� \DLWX� ³5LQ�� WRORQJ�

kopinya satu lagi, dong. Buat Mas Pyob yang 

KHEDW� LQL�´� .DQLV� PHQJDWDND� NHSDGD� 5LQL�

bahwa Mas Pyob hebat. Tuturan tersebut 

menimbulkan efek terhadap Pyob sehingga 

membuat mata Pyob bersinar-sinar sebab ia 

belum perna mendapatkan pujian seperti itu, 

tidak mengherankan jika pujian Kanis 

membakar semangatnya.  

Data 20 

Kanis ��³/XDU�ELDVD��3\RE��/XDU�ELDVD��,QL�/XDU�

masterpiace. Ini bisa dijual untuk iklan 

OLSVWLN�´�(KCB. Hlm. 6) (a) 

Pengarang �� ³0DWD� 3\RE� EHUVLQDU-sinar. Ia 

PHUDVD�PHQMDGL�PDQXVLD�EHUDUWL�´� (KCB. Hlm. 

6) (b) 
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Terlihat dari tuturannya, sangatlah jelas bahwa 

tuturan atau kalimat data 20 juga tindak tutur 

ekspresif memuji yang bertanda pada kalimat 

�D�� \DLWX� �� ³/XDU� ELDVD�� 3\RE�� /XDU� ELDVD�� ,QL�

Luar masterpiace. Ini bisa dijual untuk iklan 

OLSVWLN�´� .DOL� LQL� .DQLV� PHPXML� hasil karya 

Pyob yang begitu indah yaitu patung bibir 

ciptaan Pyob. Kanis seolah-olah tak percaya 

Pyob bisa membuat patung bibir yang bgitu 

indah. Efek dari tuturan tersebut mata Pyob 

kembali bersinar-sinar lagi, ia merasa telah 

menjadi manusia yang berarti sebab selama ini 

di mata istrinya, Pyob  adalah manusia yang 

tidak ada nilainya. Ibaratnya, Pyob adalah 

kerbau yang tidak pernah berhasil membajak 

sawah. 

 

Data 21 

Ayah Pipit �� ³%DSDN�VXDPL�\DQJ�

NHEHUDSD"´�(KCB. Hlm. 18) (a) 

Ayah Semin �� ³.HGXD� EHODV�´�

(KCB. Hlm. 19) (b) 

Ayah Pipit �� ³,VWUL� %DSDN� SDVWL�

FDQWLN�´�(KCB. Hlm. 18) (c) 

Ayah Semin �� ³/XPD\DQ��

Sininya...wah! Ia tertawa sambil memegangi 

GDGDQ\D�´�(KCB. Hlm. 19) (d) 

 

Data 21 merupakan tindak tutur ekspresif 

mengkritik, tuturan yang diujarkan kepada 

mitra tutur ini bersifat tuturan atau kalimat 

mengkritik yang bertanda pada kalimat (c) 

\DLWX� ³,VWUL� %DSDN� SDVWL� FDQWLN�´� $\DK� 3LSLW�

merasa terkejut mendengarkan tuturan Ayah 

Semin yang mengatakan bahwa Ayah Semin 

adalah suami kedua belas, sehingga Ayah Pipit 

menmemberikan kritik kepada Ayah Semin 

yang terdapa pada kalimat yang bertada (c). 

Tuturan tersebut menimbulkan efek pada mitra 

tutur, efek tersebut yaitu mitra tutur 

memberitahukan hal yang sebenarnya, ia hanya 

mengatakan lumayan. Sininya wah! Maksud 

dari Tuturan Sininya wah itu ialah payudara 

istrianya. Efek dari tuturan tersebut bertanda 

pada kalimat (d).  

 

 

Data 22 

Dayanti �� ³.DX� SLNLU� %X� 1LNHQ� LWX� VLDSD"´�

(KCB. Hlm. 25) (a) 

Kris �� ³%X� 1LNHQ� 6DUILWUL� LWX� JXUX� NLWD�� *XUX�

EDKDVD�,QJJULV�´�(KCB. Hlm. 25) (b) 

Dayanti �� ³1DK�� .HQDSD� NDPX� EHUDQL-

EHUDQLQ\D� MDWXK� FLQWD�� KDK"´� (KCB. Hlm. 26) 

(c) 

Kris �� ³/KR�� MDWXK� FLQWD� VDMD� EROHK�� EXNDQ"�

Nenek saya perna jatuh cinta sama Pak Basio, 

pelawak paling lucu di seluruh dunia. Kakek 

VD\D�PDODK� MDWXK� FLQWD� VDPD�ZD\DQJ�´� (KCB. 

Hlm. 26) (d) 

 

Data 22 tidak jauh berbeda dengan data 

sebelumnya, data ini merupakan tindak tutur 

ekspresif mengkritik, tuturan yang diujarkan 

kepada mitra tutur yang bersifat tuturan atau 

kalimat mengkritik, yang bertanda pada 

NDOLPDW� �F�� \DLWX� ³1DK��.HQDSD� NDPX� EHUDQL-

EHUDQLQ\D� MDWXK� FLQWD�� KDK"´� 'D\DQWL�

mengkritik Kris yang berani-beraninya jatuh 

cinta kepada guru Bahasa Inggris di 

sekolahnya itu. 

Efek dari tuturan tersebut membuat mitra tutur 

melakukan perlawan karena mitra tutur tidak 

berterima atas ujaran Dayanti, terlihat pada 

NDOLPDW� \DQJ� EHUWDQGD� �G�� \DLWX� ³/KR�� MDWXK�

cinta saja boleh, bukan? Nenek saya perna 

jatuh cinta sama Pak Basio, pelawak paling 

lucu di seluruh dunia. Kakek saya malah jatuh 

FLQWD� VDPD� ZD\DQJ�´� .ULV� PHQFRED�

memberikan pemahaman kepada Dayanti 

bahwa jatuh cinta saja boleh.  

 

Data 23 

Ayah Dimas �� ³6HODPDW� \D�� D\DP kamu telah 

PHODKLUNDQ�EDNDO�NHKLGXSDQ�´�(KCB. Hlm. 39) 

(a) 

Dimas ��³6D\D�WLGDN�PHQJHUWL�DSD�\DQJ�WHUMDGL�

SDGD� %DSDN�� %HEHUDSD� VDDW� VD\D� WHUNHVLPD�´�

(KCB. Hlm. 39) (b) 

 

Pemberian ucapan selamat yang dituturrkan 

oleh seorang Ayah kepada anaknya saat ayam 

anaknya itu telah bertelur. Data 23 merupakan 

tindak tutur ekspresif, tuturan yang diujarkan 
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kepada mitra tutur ini bersifat tuturan atau 

kalimat menyampaikan ucapan selamat yang 

EHUWDQGD� SDGD� NDOLPDW� �D�� \DLWX� ³6HODPDW� \D��

ayam kamu telah melahirkan bakal 

kHKLGXSDQ�´ 

Efek dari tuturan tersebut membuat mitra tutur 

terkesima, sebab mitra tutur tidak mengerti apa 

yang terjadi pada Bapaknya yang tiba-tiba 

mengucapkan selamat padanya, terlihat pada 

NDOLPDW� \DQJ� EHUWDQGD� �E�� \DLWX� ³6D\D� WLGDN�

mengerti apa yang terjadi pada Bapak. 

%HEHUDSD�VDDW�VD\D�WHUNHVLPD�´ 

 

Data 24 

Bapak �� ³7XUXQ� GDUL� PRELO�� LD� ODQJVXQJ�

PHOD\DQL� 3DN� 0RNR� GDQ� PHPLQWD� PDDI�´�

(KCB. Hlm. 70) (a) 

Pengarang �� ³3HPEXDW� NXUXQJDQ� EHVL� LWX�

tenang saja. Tak apa, tak apa. Saya yang minta 

PDDI�NDWDQ\D�´�(KCB. Hlm. 70) (b) 

 

Data 24 merupakan tindak tutur ekspresif 

meminta maaf, tuturan yang diujarkan kepada 

mitra tutur ini bersifat tuturan atau kalimat 

menyampaikan ucapan selamat yang bertanda 

SDGD� NDOLPDW� �D�� \DLWX� ³7XUXQ� GDUL� PRELO�� LD�

langsung melayani Pak Moko dan meminta 

PDDI�´� 3HQXWXU� PHUDVD� EHUVDODK� DWDV� NDWD-

katanya yang begitu kasar kepada Pak Moko, 

7XWXUDQ� WHUVHEXW� LDODK� ³0HVWLQ\D� NDPX� JDQWL�

QDPD� MDGL� 0RNR� 6RQWROR\R�´� (Kumpulan 

Cerpen Bibir, Hlm. 69) 

Pembuat kurungan besi itu tenang saja. Efek 

dari tuturan tersebut malah membuat Pak 

Moko kembali yang meminta maaf penutur 

tersebu, terlihat pada kalimat yang bertanda (b) 

\DLWX�³3HPEXDW�NXUXQJDQ�EHVL� LWX� WHQDQJ�VDMD��

Tak apa, tak apa. Saya yang minta maaf 

NDWDQ\D�´ 

 

5. Tindak Tutur Deklarasi 

Data 25 

Dimas �� ³3DGD� XVLD� VHPELODQ� WDKXQ�� ,EX�

memberi saya seekor ayam petelur sebagi 

hadiah ulang tahun. Adik saya Nin, yang baru 

masuk sekolah nol kecil, menamai ayam itu 

GHQJDQ� QDPD� JXUXQ\D�� %X� -HQJJHU´� (KCB. 

Hlm. 32) (a) 

Pengarang �� ³$\DP� LWX� VXGDK� GLOHSDVNDQ dari 

jagat ayam yang umum dan menjadi ayam 

LVWLPHZD� GHQJDQ� WDQGD� QDPD�� %X� -HQJJHU� �´�

(KCB. Hlm. 33) (b) 

 

Data 25 menunjukkan tindak tutur deklarasi 

yaitu memberi nama. Penutur  memberikan 

nama kepada seekor ayam pemberian dari 

ibunya. Kalimat tersebut bertanda pada kalimat 

�D�� \DLWX� �� ³3DGD� XVLD� VHPELODQ� WDKXQ�� ,EX�

memberi saya seekor ayam petelur sebagi 

hadiah ulang tahun. Adik saya Nin, yang baru 

masuk sekolah nol kecil, menamai ayam itu 

GHQJDQ� QDPD� JXUXQ\D�� %X� -HQJJHU´�� 7XWXUDQ�

tersebut menimbulkan efek. efek tersebut yaitu 

ayam tersebut sudah memiliki tanda nama 

dengan panggilan Bu Jengger. Efek dari 

tuturan tersebut bertanda pada kalimat (b). 

Tindak tutur ini termasuk tindak tutur yang 

mengubah dunia melalui tuturan, penutur harus 

memiliki peran institusional khusus, dalam 

konteks khusus, untuk menampilkan suatu 

deklarasi yang tepat. Pada waktu menggunakan 

tindak deklarasi tersebut, penutur mengubah 

dunia dengan kata-kata. 

 

KESIMPULAN 

 Bentuk dalam penulisan kumpulan 

cerpen Bibir karya Bakdi Soemanto terbagi 

menjadi dua yaitu 1). tindak tutur bentuk 

deskripsi 2). bentuk dialog. Dalam bentuk 

deskripsi tindak tutur bertujuan untuk 

menggambarkan latar, tokoh dan peristiwa. 

Sedangkan tindak tutur dalam bentuk dialog 

bertujuan untuk menyajikan percakapan 

antartokoh. 

 Tindak tutur perlokusi pada kumpulan 

cerpen Bibir karya Bakdi Soemanto terdapat 

dalam tuturan ilokusi yang menimbulkan efek, 

tuturan yang terjadi dalam cerpen tersebut 

diantaranya yaitu tindak tutur representatif, 

tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, 

tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur 

deklarasi. 
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SARAN 

Penelitian ini membahas tentang tindak 

tutur perlokusi pada kumpulan cerpen Bibir 

karya Bakdi Soemanto. Tindak tutur dalam 

cerpen adalah hal yang lazim digunakan 

namun tidak pada karya ilmiah. Tindak tutur 

bukanlah fenomena yang dibenarkan dalam 

berbagai konteks. Jadi dalam berbahasa kita 

perlu memahami konteks bahasa dengan baik 

agar bahasa negara kita tetap terjaga 

eksistensinya. 

Penelitian ini mengambil karya sastra 

sebagai objek kajiannya, selama ini penelitian 

masih ditekankan pada aspek kesastraannya 

saja misalnya unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

Pada tahap selanjunya, penelitian karya sastra 

dari aspek kebahasaan diharapkan lebih 

banyak dilakukan. Hal ini diharapkan mampu 

mendukung perkembangan yang sinergis dan 

seimbang antara penelitian karya sastra, baik 

dari aspek kebahasaan maupun dari aspek 

kesastraan. 
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